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Abstrak. Penelitian ini membandingkan kesadaran metakognitif dan strategi menyimak 

pemelajar BIPA pada aras dasar, madya, dan mahir. Setelah tes menyimak, delapan peserta 

mengisi kuesioner kesadaran metakognitif menyimak (MALQ). Data dianalisis dengan 

menghitung rata-rata lima strategi: directed attention, mental translation, planning and 

evaluation, problem solving, dan person knowledge. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesadaran metakognitif pemelajar dasar (M=4,26) lebih tinggi dibandingkan pemelajar madya 

(M=3,93) dan mahir (M=3,84). Pemelajar dasar sering menggunakan strategi directed 
attention, sementara pemelajar madya lebih bergantung pada mental translation dan problem 

solving, tetapi jarang menggunakan planning and evaluation. Pemelajar mahir mirip dengan 

pemelajar dasar dalam penggunaan directed attention, tetapi lebih spontan menggunakan 

pengetahuan kontekstual. Rendahnya skor person knowledge, terutama di aras madya, 
menunjukkan kecemasan atau kurangnya kepercayaan diri. Penelitian ini menekankan 

pentingnya strategi planning and evaluation dan person knowledge dalam pembelajaran 

menyimak untuk meningkatkan kesadaran metakognitif dan kepercayaan diri. 

Kata kunci: BIPA; Strategi Menyimak; Kesadaran Metakognitif, MALQ 

Metacognitive Awareness in Listening:   

Which BIPA Learner Level is More Aware? 

Abstract. This study compares the metacognitive awareness and listening strategies of BIPA 

learners at beginner, intermediate, and advanced levels. After a listening test, eight participants 
completed the Metacognitive Awareness Listening Questionnaire. The data was analyzed by 

calculating the average of five strategies: directed attention, mental translation, planning and 

evaluation, problem solving, and person knowledge. Results showed that beginner-level 

learners demonstrated higher metacognitive awareness (M=4.26) compared to intermediate 
(M=3.93) and advanced learners (M=3.84). Beginner-level learners frequently used directed 

attention, while intermediate learners relied more on mental translation and problem-solving, 

but rarely applied planning and evaluation. Advanced learners resembled beginner-level 

learners in their use of directed attention but tended to spontaneously draw on contextual 
knowledge. The low person knowledge scores, especially at the intermediate level, suggest 

anxiety or a lack of confidence. This study highlights the importance of planning and evaluation 

strategies and person knowledge in listening instruction to enhance metacognitive awareness 

and confidence. 
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1 Pendahuluan 

Keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa asing atau kedua (B2) seperti BIPA (Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing) merupakan keterampilan yang kompleks dan dianggap sulit karena 

melibatkan lebih dari sekadar mendengarkan suara [1]. Proses menyimak mencakup pemahaman 

kata-kata, kalimat, hingga keseluruhan wacana yang memerlukan pemrosesan kognitif secara 
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langsung atau real time [1,2]. Selain itu, menyimak adalah proses mental yang tidak terlihat secara 

fisik, sehingga sulit diamati dan diperbaiki [3]. Beban kognitif dalam menyimak juga bertambah 

karena pemelajar harus melakukan beberapa kegiatan secara bersamaan (multitasking), seperti 

mengenali aksen, memahami kosakata, dan memaknai informasi simakan tanpa bantuan isyarat 

visual [4,5]. Simakan yang bersifat sementara karena didengar satu kali dan tidak dapat diulang 

kembali sering kali menimbulkan kecemasan, terutama jika pemelajar tidak dapat menangkap 

informasi secara penuh [6].  

Faktor kesulitan menyimak lainnya adalah kecepatan bicara penutur asli yang sering kali 

terlalu cepat untuk dipahami oleh pemelajar [5]. Selain itu, ragam aksen dan pengucapan yang 

berbeda-beda juga menjadi tantangan dalam mengenali dan memahami bunyi bahasa [3]. Kesulitan 

ini diperparah oleh perasaan tidak familiar dengan kosakata atau idiom yang didengar. Sekalipun 

pemelajar dapat mengenali kosakata atau idiom tersebut, kadang-kadang mereka lupa cara 

penggunaannya dalam konteks yang tepat karena idiom juga tidak dapat diterjemahkan secara literal 

begitu saja [5,7]. Sebagian besar pemelajar juga kesulitan menghadapi perubahan tempo bicara yang 

tiba-tiba atau ketika penutur saling memotong pembicaraan yang membuat mereka kewalahan dalam 

memahami percakapan [7]. 

Belum lagi, masalah faktor emosional seperti kecemasan dan stres juga dapat mengganggu 

konsentrasi dan pemahaman menyimak [4,6]. Dialek dan aksen bahasa Indonesia yang beragam dan 

berbeda-beda juga dapat menambah kebingungan, meski terkadang juga dapat memotivasi 

pemelajar untuk lebih mempelajari bahasa dan budaya Indonesia [7,8]. Ketiadaan strategi yang tepat 

untuk menyimak juga menjadi penghalang utama sebab banyak pemelajar yang tidak menyadari 

pentingnya penggunaan strategi menyimak, seperti perencanaan dan evaluasi diri [2,9]. 

Ketidaktahuan tentang strategi ini juga diakibatkan oleh penekanan yang terlalu banyak pada 

penilaian atau tes menyimak dibandingkan pengajaran menyimak pada pembelajaran bahasa asing 

[10,11]. Padahal, keterampilan menyimak merupakan inti dari proses pemerolehan bahasa dan 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa asing dan mendukung pengembangan 

keterampilan lain, seperti membaca dan menulis, serta mencakup lebih dari 45% komunikasi 

manusia [12,13]. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengajaran yang berfokus pada proses dan strategi 

menyimak daripada sekadar evaluasi hasil akhir. Salah satu pendekatan yang efektif dan populer 

adalah penerapan strategi metakognitif, yaitu kemampuan untuk mengontrol dan mengarahkan 

proses berpikir sendiri [14]. Vandergrift dan Goh [15] memperluas konsep ini ke dalam konteks 

menyimak bahasa asing, sehingga muncul istilah kesadaran metakognitif atau metacognitive 

awareness. Kesadaran metakognitif adalah kemampuan pemelajar untuk memahami dan 

mengontrol proses menyimak yang meliputi kesadaran terhadap strategi yang digunakan serta 

kemampuan untuk mengevaluasi dan menyesuaikan strategi tersebut sesuai kebutuhan. Strategi ini 

mencakup tiga langkah utama: perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi 

(evaluating). Dengan menggunakan strategi ini, pemelajar dapat memahami kekuatan dan 

kelemahan diri sendiri (person knowledge), tugas yang harus diselesaikan (task knowledge), serta 

memilih strategi yang sesuai (strategy knowledge).  

Dalam perkembangan selanjutnya, Goh, dkk. [16] lalu mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kesadaran metakognitif pemelajar bahasa kedua terkait keterampilan menyimak bernama 

Metacognitive Awareness Listening Questionnaire (MALQ). MALQ terdiri dari 21 butir pernyataan 

yang mewakili lima area kesadaran metakognitif dan setiap areanya memiliki jumlah item yang 

berbeda. Kelima area tersebut adalah (1) strategi pemecahan masalah (problem solving), yakni 

strategi untuk menyelesaikan masalah secara mandiri selama proses menyimak dengan menebak hal 

yang tidak mereka pahami; (2) strategi perencanaan dan evaluasi (planning and evaluation), yakni 

strategi untuk mempersiapkan proses menyimak dan mengevaluasi hasil menyimak; (3) strategi 

terjemahan mental (mental translation), yakni strategi untuk mencari padanan dalam bahasa asli 

pemelajar; (4) strategi perhatian terarah (directed attention), yakni strategi untuk mempertahankan 

konsentrasi, perhatian, dan fokus saat menyimak; serta mencakup (5) strategi pengetahuan tentang 

diri pemelajar (person knowledge yang mencakup persepsi tentang tantangan, kecemasan, dan rasa 

percaya diri saat menyimak.    

MALQ dirancang untuk digunakan dalam berbagai konteks pengajaran bahasa dengan tiga 

tujuan utama: (1) menilai kesadaran metakognitif pemelajar B2 pada titik tertentu dalam proses 
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belajar mereka, (2) melacak perkembangan metakognitif mereka dalam menyimak pada berbagai 

tahap pembelajaran bahasa, (3) membimbing pemelajar agar dapat merefleksikan penggunaan 

strategi dan pengetahuan pribadi mereka sendiri, serta (4) mengidentifikasi hubungan antara 

kesadaran metakognitif pemelajar dengan profil pemahaman menyimak [17]. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penelitian ini bermaksud untuk menggunakan MALQ untuk tujuan pertama 

dan kedua.  

Penilaian tentang kesadaran metakognitif pemelajar BIPA dan perkembangan metakognitif 

mereka dalam menyimak pada berbagai tahap pembelajaran bahasa menjadi penting dilakukan 

untuk mengetahui profil awal dari kondisi kesadaran metakognitif mereka. Dengan mengetahui 

profil perbedaan tingkat kesadaran metakognitif di setiap aras beserta strategi yang sering dan jarang 

digunakan, pengajaran menyimak dalam BIPA dapat diarahkan sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi masing-masing pemelajar. Pembelajaran menyimak yang sesuai kebutuhan (personalized 

learning) dapat membantu pemelajar BIPA untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

dalam menyimak [18]. Apalagi, pemelajar BIPA sendiri dapat menjadi pemelajar yang otonom 

sebab akan mengetahui dan memahami dengan baik tentang proses menyimak, strategi menyimak, 

dan juga kemampuan mereka dalam menyimak [19]. Hal ini akan sangat membantu pemelajar BIPA 

dalam mengelola aktivitas menyimak mereka sendiri, terutama pada pemelajar BIPA usia dewasa.  

Penelitian tentang perbandingan tingkat kesadaran metakognitif pada ranah BIPA belum pernah 

dilakukan. Hanya ada dua penelitian yang mirip [8,20], tetapi itu pun hanya berfokus pada 

pengembangan bahan ajar menyimak dengan multimedia interaktif berbasis strategi metakognitif, 

bukan berfokus pada penilaian tingkat kesadaran metakognitif pada pemelajar BIPA. Padahal, 

penelitian serupa sudah sangat sering dilakukan dalam ranah EFL (english for foreign learner) atau 

pembelajaran bahasa asing lainnya. Di Indonesia sendiri, penelitian sejenis yang berfokus pada 

penilaian tingkat kesadaran metakognitif pemelajar pernah dilakukan dalam ranah EFL dan bahasa 

Arab pada jenjang pendidikan tinggi. Pemelajar EFL dari Universitas Islam Malang, misalnya, 

menunjukkan kesadaran metakognitif yang moderat, tetapi mengalami kecemasan tinggi karena 

masalah aksen dan keterbatasan kosakata [4]. Di Universitas Pattimura, ditemukan bahwa lebih dari 

60% mahasiswa memiliki kesadaran metakognitif yang tinggi, tetapi masih membutuhkan instruksi 

yang jelas [21]. Dalam konteks bahasa Arab, ditemukan bahwa mahasiswa di UIN Malang memiliki 

regulasi metakognitif yang baik tanpa adanya  perbedaan antara jenis kelamin [22].  

Penelitian lainnya berfokus pada identifikasi strategi yang digunakan dalam menyimak, 

seperti  Sihite, dkk. [5] yang menemukan bahwa pemelajar di Universitas Medan lebih aktif 

menggunakan strategi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi; pemelajar di Universitas Tidar kerap 

menggunakan strategi pemecahan masalah dan jarang menggunakan penerjemahan mental [2]; lalu 

ada juga penelitian dari konteks SMA yang menemukan bahwa pemelajar lebih sering menggunakan 

strategi perencanaan dan evaluasi daripada perhatian terarah [1].  

Untuk mengisi celah penelitian tentang kesadaran metakognitif dalam konteks pemelajar 

BIPA, penelitian ini bertujuan untuk (1) membandingkan tingkat kesadaran metakognitif pemelajar 

BIPA dari semua aras, yakni dasar, madya, dan mahir; serta (2) mengidentifikasi strategi menyimak 

yang paling sering dan jarang digunakan di setiap aras pemelajar BIPA. 
 

2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Survei 

dilakukan kepada delapan pemelajar BIPA dari Balai Bahasa Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) yang dipilih secara purposif untuk mendapatkan sampel dari seluruh aras BIPA, yaitu 

pemelajar aras dasar (3 orang), aras madya (3 orang), dan aras mahir (2 orang). Para subjek berasal 

dari berbagai negara yang berbeda, yaitu Inggris, Myanmar, Jepang (2), Korea Selatan, Filipina, 

Malaysia, dan Vietnam. Keragaman usia dan lama belajar juga menjadi kriteria penting dalam 

penelitian ini karena bertujuan untuk membandingkan tingkat kesadaran metakognitif pada ketiga 

aras dengan heterogenitas yang tinggi.   

Setelah kedelapan pemelajar BIPA mengerjakan tes menyimak yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan masing-masing, pengisian kuesioner untuk survei pun dilakukan.  Kuesioner yang 

digunakan adalah Metacognitive Awareness Listening Questionnaire (MALQ) yang dikembangkan 
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oleh Goh, dkk. [16]. Kuesioner ini terdiri dari 21 item yang digunakan untuk menilai kesadaran dan 

persepsi pemelajar terhadap penggunaan strategi menyimak. Setiap item dinilai dengan skala Likert 

enam poin, dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). Reliabilitas MALQ yang terbaru 

telah diuji dengan menggunakan koefisien alpha Cronbach oleh Zhai dan Aryadoust [23] dan 

menghasilkan estimasi reliabilitas MALQ sebesar 0.80. 

Data hasil pengisian kuesioner MALQ kemudian diolah dan disajikan secara statistik 

deskriptif dengan menghitung rata-rata skor dan standar deviasi untuk setiap dimensi subskala. Hasil 

pengolahan data kemudian dibandingkan untuk setiap aras pemelajar BIPA untuk melihat perbedaan 

tingkat kesadaran metakognitif dalam menyimak, serta mengidentifikasi strategi yang paling sering 

dan paling jarang digunakan di setiap arasnya.  
 

3 Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 berikut menyajikan hasil statistik deskriptif untuk lima strategi MALQ dan skor keseluruhan 

MALQ pada tiga aras. Rata-rata skor MALQ untuk aras dasar, madya, dan mahir secara berturut-

turut adalah (M=4.26), (M=3.93), dan (M=3.84). Dalam hal strategi, skor rata-rata tertinggi pada 

pemelajar aras dasar diperoleh dari directed attention (M=5.33), sedangkan mental translation 

memperoleh skor rata-rata terendah (M=2.67). Aras madya menunjukkan skor tertinggi pada mental 

translation (M=4.33)  dan problem solving (M=4.33) dan terendah pada planning and evaluation 

(M=3.33). Untuk aras mahir, skor rata-rata tertinggi juga diperoleh dari directed attention (M=5.25) 

dan terendah dari mental translation (M=2.50). 

 
Tabel 1 Distribusi Perbandingan Skor Rata-Rata MALQ dan Strateginya pada Tiap Aras 

Strategi 
Aras Dasar Aras Madya Aras Mahir 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Directed Attention 5.33 0.93 4.00 1.19 5.25 0.35 

Mental Translation 2.67 1.10 4.33 0.58 2.50 2.12 

Planning and Evaluation 4.07 1.26 3.33 1,04 3.00 2.63 

Problem Solving 4.82 0.73 4.33 0.75 4.67 0.73 

Person Knowledge 3.44 1.21 3.67 0.58 3.67 2.12 

MALQ 4.26 1.05 3.93 0.83 3.84 1.59 

 

Berikut adalah pembahasan lebih detail dari temuan tersebut dengan melibatkan indikator dari setiap 

strategi. 

 

3.1 Strategi Directed Attention 

Strategi directed attention mengukur kemampuan pemelajar dalam mempertahankan fokus dan 

perhatian selama proses menyimak dengan cara memusatkan kembali perhatian, terutama ketika 

konsentrasi terganggu atau ketika mengalami kesulitan dalam menyimak. Tabel 2 berikut 

menunjukkan temuan penting terkait perbandingan penggunaan strategi tersebut pada setiap 

arasnya.  

 
Tabel 2 Perbandingan Skor Rata-Rata Strategi Directed Attention pada Tiap Aras 

Indikator Strategi Directed Attention 
Aras Dasar Aras Madya Aras Mahir 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Fokus ketika ada kesulitan 5.00 1.00 4.33 1.15 5.00 0.00 

Memulihkan konsentrasi 4.67 2.31 3.67 1.15 5.00 0.00 

Kembali fokus saat hilang konsentrasi 5.67 0.58 4.00 1.00 5.50 0.71 

Berhenti menyimak saat tidak memahami 6.00 0.00 5.00 1.00 5.50 0.71 

Rata-rata  5.33 0.93 4.00 1.19 5.25 0.35 
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Berdasarkan Tabel 2 tersebut, pemelajar aras dasar dan mahir menunjukkan penggunaan 

strategi directed attention yang tinggi (skor lebih dari 5), sedangkan pemelajar aras madya 

menunjukkan skor paling rendah di antara aras lainnya, yakni hanya 4. Tingginya penggunaan 

strategi ini pada pemelajar aras dasar dan mahir juga terlihat pada semua indikator yang diukur 

(dominan pada skor 5). Hal ini mencerminkan bahwa pemelajar aras dasar dan mahir sering 

menggunakan strategi directed attention saat menyimak, sekaligus memiliki tingkat kesadaran yang 

tinggi terhadap penggunaan strategi tersebut [24]. Pemelajar level dasar cenderung memiliki fokus 

yang lebih tinggi karena berada dalam tahap harus berusaha keras untuk memahami bahasa baru, 

sehingga menunjukkan usaha yang ekstra dalam menjaga fokus dan konsentrasi [25]. Sementara itu, 

pemelajar mahir telah berpengalaman banyak dalam kegiatan menyimak sehingga secara tidak 

langsung telah mengembangkan strategi yang lebih efektif yang mengarah pada disiplin dan 

kebiasaan fokus yang kuat.  

Sebaliknya, skor 3 dan 4 pada pemelajar aras madya menunjukkan kurangnya kesadaran 

dan sedikitnya frekuensi penggunaan strategi directed attention [24]. Pemelajar level madya 

mengalami kebingungan saat beralih dari strategi dasar ke yang lebih kompleks, sehingga 

menyebabkan ketidakpastian dalam mempertahankan fokus saat menyimak. Mereka dapat terjebak 

dalam cara menyimak yang tidak aktif, seperti menerjemahkan kata per kata karena berada dalam 

zona peralihan [26]. Strategi menyimak pada level dasar telah dikuasai, tetapi strategi lanjutan saat 

beralih ke level yang lebih tinggi belum sepenuhnya dikuasai. Rasa frustrasi ini muncul seiring 

dengan meningkatnya harapan dan kesulitan dalam materi yang lebih kompleks, sehingga hal ini 

dapat menjelaskan rendahnya skor strategi directed attention pada pemelajar madya. 

Dengan demikian, pemelajar aras dasar dan mahir lebih mampu mempertahankan 

perhatian, fokus, dan konsentrasi saat menyimak dibandingkan pemelajar aras madya. Walaupun 

begitu, skor yang tinggi di semua aras pada indikator berhenti menyimak saat tidak memahami (skala 

penilaiannya dibalik) menunjukkan motivasi yang tinggi untuk tetap bertahan tanpa menyerah dalam 

kegiatan menyimak walaupun mengalami kesulitan. Hal ini mendukung temuan tentang tingginya 

motivasi pemelajar BIPA atau B2 pada kegiatan menyimak karena terdapat kepuasan pribadi saat 

bisa memahami simakan dalam bahasa target [27]. 

Untuk meningkatkan fokus saat menyimak dalam BIPA atau bahasa asing, pengajar dapat 

menggunakan strategi metakognitif yang membantu pemelajar untuk merefleksikan proses 

menyimak dan meningkatkan pemahaman [28]. Selain itu, pengintegrasian strategi pengajaran 

berbasis proses bottom-up atau top-down dengan strategi menyimak aktif (seperti mengidentifikasi 

konteks dan merangkum simakan) juga dapat membantu menjaga perhatian saat menyimak [29]. 

Penggunaan materi menyimak yang autentik juga sangat disarankan karena dapat lebih 

meningkatkan fokus dan keterlibatan [30]. 

 

3.2 Strategi Mental Translation 

Strategi mental translation ini berarti pemelajar secara mental menerjemahkan teks yang disimak ke 

dalam bahasa mereka sendiri (B1) untuk memahami makna kata dalam bahasa target (B2).  

 
Tabel 3 Perbandingan Skor Rata-Rata Strategi Mental Translation pada Tiap Aras 

Strategi Mental Translation 
Aras Dasar Aras Madya Aras Mahir 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Menerjemahkan di kepala 2.33 0.58 4.33 0.58 2.50 2.12 

Menerjemahkan kata kunci 1.67 0.58 2.67 1.15 2.50 2.12 

Menerjemahkan kata per kata 4.00 1.73 5.00 1.73 2.50 2.12 

Rata-rata 2.67 1.10 4.33 0.58 2.50 2.12 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata tertinggi yang terdapat pada aras madya menunjukkan 

bahwa pemelajar madya paling sering menerjemahkan informasi simakan dalam pikirannya, baik 

secara spontan maupun dalam bentuk kata per kata. Skor tinggi pada indikator menerjemahkan kata 

per kata (5.00) menandakan bahwa pemelajar madya masih sangat bergantung pada proses 

pemahaman simakan melalui terjemahan literal. Bahkan, skor 5 ini menandakan tingkat keyakinan 

dan frekuensi yang tinggi  terhadap penggunaan strategi penerjemahan ini. Artinya, pemelajar aras 
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madya sadar bahwa mereka melakukan strategi penerjemahan selama menyimak dan masih sering 

menggunakannya. Hal ini sejalan dengan profil pemelajar pada tahap peralihan karena kemampuan 

mereka untuk berpikir dan menyimak langsung dalam bahasa target masih dalam tahap proses 

berkembang. Pemelajar madya berada dalam tahap interlanguage yang menyebabkan mereka belum 

sepenuhnya melepaskan pola berpikir dari penggunaan menggunakan bahasa pertama (B1) [31]. 

Akibatnya, pemelajar aras madya lebih cenderung menerjemahkan kata per kata yang dapat 

memperlambat pemahaman simakan, tetapi memberikan rasa aman secara psikologis dalam 

memahami simakan berbahasa asing. 

Sementara itu, pemelajar aras dasar dan mahir memiliki skor rendah pada penggunaan 

strategi mental translation ini. Skor rata-rata 2 pada kedua pemelajar ini mengimplikasikan bahwa 

mereka sangat jarang menerjemahkan informasi saat menyimak dalam bahasa Indonesia dan juga 

sangat yakin dan sadar bahwa mereka tidak menggunakan strategi penerjemahan tersebut [24]. Hal 

ini mencerminkan tingkat kesadaran metakognitif yang lebih tinggi karena mereka mampu 

menggunakan strategi lain selain penerjemahan mental dan mereka sadar terhadap penggunaan 

strategi tersebut.  

Rendahnya penggunaan strategi penerjemahan pada pemelajar aras dasar dapat disebabkan 

oleh keterbatasan kosakata dan kemampuan menyimak mereka, sehingga mereka tidak banyak 

bergantung pada strategi ini. Di sisi lain, pemelajar aras mahir lebih sering menyimak secara 

langsung dalam bahasa target tanpa perlu menerjemahkan. Kondisi ini dapat dipahami karena 

pemelajar mahir memiliki kompetensi linguistik dan kosakata yang lebih baik, sehingga mereka bisa 

langsung memahami konteks simakan. Hal ini menandakan bahwa pemelajar aras mahir telah 

mencapai otomatisasi dalam pemahaman simakan bahasa target. 

Temuan pada penggunaan strategi mental translation ini berimplikasi pada pentingnya 

pengajaran menyimak yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap proses penerjemahan pada 

pemelajar aras madya dan meningkatkan proses berpikir dan menyimak dalam bahasa target, seperti 

memperbanyak latihan menyimak ekstenstif dengan penggunaan materi audio yang autentik [32,33]. 

Untuk pemelajar aras dasar, diperlukan fokus pada pengembangan kosakata  dan latihan menyimak 

intensif agar mendukung kebutuhan mereka dalam memahami pemahaman kata kunci simakan. 

Sementara itu, pengajaran menyimak pada pemelajar aras mahir lebih bisa diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman menyimak kritis karena aspek pemahaman linguistik sudah tidak 

menjadi halangan.  

 

3.3 Strategi Planning and Evaluation 

Strategi ini mengukur sejauh mana pemelajar merencanakan dan mengevaluasi proses menyimak. 

Hal ini termasuk menetapkan tujuan sebelum menyimak, menilai pemahaman selama aktivitas 

menyimak, dan merefleksikan efektivitas strategi setelah menyimak. Pemelajar dengan kesadaran 

tinggi dalam strategi ini cenderung lebih proaktif dalam menyusun strategi dan menilai kinerja 

menyimak mereka. 

 
Tabel 4 Perbandingan Skor Rata-rata Strategi Planning and Evaluation pada Tiap Aras 

Indikator Strategi Planning and Evaluation 
Aras Dasar Aras Madya Aras Mahir 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Membuat rencana sebelum menyimak 4.00 1.73 3.33 0.58 3.00 2.83 

Memikirkan teks serupa sebelum menyimak 4.00 1.73 3.33 1.53 3.00 2.83 

Refleksi cara menyimak setelah menyimak 4.00 1.73 4.00 1.73 3.50 2.12 

Menilai pemahaman selama menyimak 4.33 1.53 2.67 1.15 2.50 2.12 

Memiliki tujuan menyimak 5.67 0.58 3.33 1.53 2.50 2.12 

Rata-rata 4.07 1.26 3.33 1,04 3.00 2.63 

 

Berdasarkan Tabel 4, skor tertinggi dalam penggunaan strategi planning and evaluation 

diperoleh oleh pemelajar aras dasar. Pemelajar dasar masih merasa butuh banyak melakukan 

persiapan dan perencanaan dengan lebih baik untuk mengimbangi keterbatasan pemahaman awal 

karena mereka masih berada dalam tahap awal belajar. Pemelajar dasar juga sering dan dengan sadar 

menetapkan tujuan menyimak dengan lebih jelas (skor lebih dari 5). Hal ini dapat dimaklumi sebab 
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penetapan tujuan (goal setting) sebelum menyimak dapat membuat pemelajar lebih terpacu untuk 

siap dan fokus karena merasa perlu menangkap sebanyak mungkin informasi yang disimak [34]. 

Walaupun begitu, penggunaan strategi planning and evaluation pada indikator lain menunjukkan 

tingkat kesadaran yang tidak terlalu tinggi (skor 4) pada pemelajar aras dasar. Artinya, kegiatan 

metakognitif menyimak, seperti membuat rencana, merefleksikan strategi, memikirkan teks serupa, 

dan menilai pemahaman menyimak, belum banyak disadari dan dilakukan oleh pemelajar aras dasar, 

bahkan juga oleh pemelajar aras madya dan mahir (skor 3). Skor 3 dan 4 pada MALQ menunjukkan 

tingkat kesadaran, keyakinan, dan frekuensi penggunaan strategi metakognitif yang rendah [24]. 

Pada kasus pemelajar madya dan mahir, penggunaan strategi planning and evaluation ini 

hampir memiliki kesamaan. Pemelajar aras madya mulai merasa lebih percaya diri dengan 

keterampilan dasarnya dalam menyimak, sehingga mengurangi intensitas persiapan dan 

perencanaan. Namun, skor indikator lain yang bervariasi (2, 3, dan 4) pada pemelajar aras madya 

juga mengindikasikan bahwa mereka belum konsisten menggunakan strategi planning and 

evaluation ini. Hal ini dapat diakibatkan oleh fase peralihan yang menyebabkan mereka belum bisa 

sepenuhnya merasa nyaman dengan kemampuan menyimak mereka (kadang percaya diri, kadang 

merasa butuh persiapan). Proses peralihan ini juga dapat terlihat pada rendahnya skor pada indikator 

menilai pemahaman selama menyimak (2.67) yang berarti bahwa pemelajar aras madya mulai ingin 

mengandalkan respons spontan dibandingkan perencanaan. Respons spontan dalam menyimak 

biasanya dilakukan oleh pemelajar aras mahir.  

Respons spontan ini terbukti pada rendahnya skor penggunaan strategi planning and 

evaluation pada pemelajar aras mahir. Pemelajar mahir cenderung lebih fleksibel dan spontan dalam 

menyimak, sehingga mereka tidak terlalu bergantung pada perencanaan dan evaluasi yang 

terstruktur. Mereka sudah lebih cukup berpengalaman dalam aktivitas menyimak, sehingga lebih 

fokus pada pemahaman kontekstual dan spontan. Hal ini juga didukung oleh testimoni langsung dari 

pemelajar mahir tersebut (inisial A)  yang menyatakan, “saya sebenarnya tidak tahu apakah saya 

menggunakan strategi ini atau tidak, saya hanya spontan saja mendengarkan.”  

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pemberian dukungan kepada pemelajar aras 

dasar yang memanfaatkan perencanaan dan evaluasi untuk meningkatkan pemahaman menyimak, 

seperti memberikan kuesioner MALQ sebelum dan setelah aktivitas menyimak. Hal yang sama juga 

dapat dilakukan kepada pemelajar aras madya dan mahir untuk membantu mereka lebih sadar 

terhadap penggunaan strategi metakognitif menyimak karena dari temuan ini dapat disimpulkan 

bahwa semua pemelajar tiap aras masih memiliki kesadaran metakognitif yang rendah. Kuesioner 

MALQ ini juga dapat membantu pemelajar madya untuk lebih konsisten dalam menggunakan 

strategi evaluatif dan membantu pemelajar mahir untuk menyeimbangkan spontanitas dengan 

refleksi. Meskipun pemelajar aras mahir cenderung menyimak secara intuitif, tetapi evaluasi tentang 

kinerja menyimak tetap penting dilakukan untuk mempertahankan performa yang tinggi.  

 

3.4 Strategi Problem Solving 

Strategi problem solving mengukur kemampuan pemelajar dalam menyelesaikan masalah secara 

mandiri selama proses menyimak. Ini mencakup keterampilan seperti menebak makna kata, 

menyesuaikan interpretasi jika salah, dan menggunakan konteks serta pengalaman pribadi untuk 

memahami informasi dalam simakan. Pemelajar dengan kesadaran metakognitif yang tinggi pada 

strategi ini cenderung mampu beradaptasi dengan tantangan menyimak dan bersikap proaktif saat 

menemukan kesulitan.  

 
Tabel 5 Perbandingan Skor Rata-Rata Strategi Problem Solving pada Tiap Aras 

Indikator Strategi Problem Solving 
Aras Dasar Aras Madya Aras Mahir 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Menebak arti kata yang tidak dipahami 5.00 1.73 5.33 1.15 4.50 2.12 

Membandingkan pemahaman dengan pengetahuan 

sebelumnya 
4.33 2,08 5.00 0.00 3.50 0.71 

Menggunakan pengalaman dan pengetahuan untuk 

memahami 
4.33 0.58 4.67 0.58 5.50 0.71 

Menyesuaikan interpretasi jika salah 5.00 1.73 3.67 0.58 5.00 1.41 
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Menggunakan ide umum teks untuk menebak arti kata yang 

tidak dipahami 
5.00 0.00 3.00 1.73 5.50 0.71 

Menghubungkan arti kata dengan konteks keseluruhan 5.33 0.58 3.00 0.00 4.50 2.12 

Rata-rata 4.82 0.73 4.33 0.75 4.67 0.73 

 

Pemelajar BIPA pada aras dasar menunjukkan skor yang konsisten tinggi (skor 5) pada 

beberapa indikator, seperti yang terlihat pada Tabel 5. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

kemampuan bahasa mereka masih terbatas, pemelajar dasar berusaha keras menggunakan strategi 

kontekstual dan penalaran umum untuk mengatasi kesulitan saat menyimak. Hal ini dapat terjadi 

karena mereka lebih bergantung pada strategi kompensasi untuk mengatasi keterbatasan mereka 

dalam kemampuan bahasa [35], seperti mengandalkan petunjuk konteks dan tebakan, dibandingkan 

dengan pemahaman mendalam terhadap isi teks. Pemelajar pemula juga dapat merasa tertekan untuk 

memahami informasi, sehingga mereka cenderung menggunakan strategi problem-solving sebagai 

cara bertahan untuk tetap menyimak. Keterbatasan kosakata dan tata bahasa memaksa mereka untuk 

lebih mengandalkan tebakan dan petunjuk kontekstual saat menghadapi kata atau frasa yang tidak 

dikenali. 

Pemelajar pada aras madya cenderung memiliki skor yang lebih rendah dibandingkan 

kedua aras pemelajar lain, terutama dalam menggunakan ide umum teks untuk menebak makna 

(3.00) dan menghubungkan arti kata dengan konteks keseluruhan (3.00). Mereka sedikit lebih baik 

dalam menebak arti kata yang tidak dipahami (5.33) dan membandingkan pemahaman dengan 

pengetahuan sebelumnya (5.00). Artinya, dibandingkan berusaha untuk menebak makna kata atau 

frasa secara kontekstual dari keseluruhan simakan, pemelajar aras madya cenderung menebak secara 

blind guess, yaitu menebak tanpa memiliki dasar atau petunjuk yang jelas dan tidak didukung oleh 

informasi yang memadai [36]. Menebak secara sembarangan seperti itu dapat menghambat penilaian 

yang akurat terhadap pemahaman pemelajar [37]. 

Pada pemelajar aras mahir, indikator tertinggi (skor 5.50) terletak pada pemanfaatan 

pengalaman dan pengetahuan untuk memahami serta menggunakan ide umum teks untuk menebak 

makna kata. Berbeda dengan pemelajar aras dasar dan madya, pemelajar mahir kurang 

menggunakan tebakan sederhana atau petunjuk konteks karena lebih bergantung pada pengetahuan, 

pemahaman, dan pengalaman sebelumnya. Hal ini dapat terjadi jika seseorang sudah berada pada 

level tinggi dalam belajar bahasa. Oleh karena itu, pemelajar aras mahir sudah seharusnya diarahkan 

pada aktivitas menyimak yang memiliki tantangan yang lebih tinggi, seperti menyimak kritis. 

Berdasarkan temuan dari penggunaan strategi problem-solving ini, dapat disimpulkan 

bahwa pemelajar pada aras dasar dan mahir memiliki kesadaran metakognitif yang tinggi, tetapi 

dengan pola yang berbeda. Pemelajar dasar lebih bergantung pada strategi kompensasi dan intuisi, 

sedangkan pemelajar mahir lebih mengandalkan pengalaman dan pengetahuan. Pemelajar madya, 

di sisi lain, menghadapi tantangan dengan cara menebak secara buta tanpa dasar dan petunjuk. Hal 

ini tidak hanya dapat dipandang sebagai sebuah tantangan, tetapi juga sebagai potensi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengajar BIPA. Strategi menebak oleh pemelajar aras madya ini dapat diarahkan 

ke arah menebak secara terstruktur karena tebakan terstruktur dapat meningkatkan pembelajaran tata 

bahasa, terutama pembelajaran sintaksis dalam konteks BIPA atau B2 [38]. Tentunya, pemelajar 

aras madya juga harus diarahkan untuk berlatih dan berpikir kontekstual dalam menebak arti kata 

saat menyimak.  

 

3.5 Strategi Person Knowledge 

Strategi person knowledge mencakup persepsi tentang tantangan, kecemasan, dan rasa percaya diri 

saat menyimak. Dengan kata lain, strategi ini berkaitan dengan  kesadaran akan kekuatan dan 

kelemahan diri pemelajar dalam menyimak. Berikut adalah perbandingan penggunaan strategi ini 

pada ketiga aras pemelajar BIPA.  

 
Tabel 6 Perbandingan Skor Rata-rata Strategi Person Knowledge pada Tiap Aras 

Indikator Strategi Person Knowledge 
Aras Dasar Aras Madya Aras Mahir 

Mean SD Mean SD Mean SD 

Menyimak lebih sulit dari keterampilan lainnya 3.33 1.53 2.00 0.00 2.00 1.41 



154 

 

Menyimak adalah tantangan 3.33 1.53 3.33 0.58 3.50 2.12 

Tidak merasa gugup saat menyimak 3.67 2.52 4.33 1.15 5.50 0.71 

Rata-rata 3.44 1.21 3.67 0.58 3.67 2.12 

 

Dalam Tabel 6, secara umum dapat terlihat bahwa hampir semua aras memiliki skor rata-

rata yang sama (3) dalam strategi person knowledge. Skor ini mengindikasikan bahwa semua 

pemelajar tidak memiliki keyakinan yang pasti tentang masalah psikologis yang mereka alami 

selama menyimak. Walaupun begitu, pemelajar aras madya dan mahir tampaknya sangat yakin 

bahwa kegiatan menyimak itu tidaklah sulit (skor 2), bahkan cenderung percaya diri saat menyimak 

karena tidak merasa gugup atau cemas saat menyimak (terutama pada pemelajar mahir). Dengan 

demikian, aras pemelajar dasarlah yang cenderung lebih merasa gugup karena menilai bahwa 

menyimak itu lebih sulit dan merupakan tantangan bagi mereka. Hal ini konsisten dengan temuan 

bahwa semakin banyak pengalaman dan paparan aktivitas menyimak dalam bahasa target, semakin 

nyaman pula seseorang dalam melakukan aktivitas menyimak [39]. 

Temuan pada bagian ini menegaskan perlunya intervensi pengajaran menyimak yang 

berfokus pada pembangunan kepercayaan diri dan pengelolaan kecemasan. Latihan yang berjenjang 

atau scaffolding yang dibarengi dengan penguatan kesadaran metakognitif terbukti dapat membantu 

mengurangi kecemasan pemelajar saat menyimak [40,41]. Latihan menyimak ekstensif juga dapat 

mengurangi kecemasan saat menyimak karena menjadi lebih terbiasa dengan proses menyimak 

autentik [32,42,43]. Saran-saran lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi dan mengurangi 

kecemasan saat aktivitas menyimak mencakup pemanfaatan pengetahuan latar belakang dan bahasa 

pertama pemelajar, penggunaan teknik relaksasi, variasi materi yang menyenangkan, pemberian 

ringkasan materi atau kosakata sebelum dan setelah menyimak, serta memperbanyak umpan balik 

dari pengajar dalam lingkungan yang nyaman, dan juga didukung dengan peralatan yang memadai 

[44]. 

 

4 Simpulan 
 

Tingkat kesadaran metakognitif dalam menyimak bervariasi di antara pemelajar BIPA pada tiga 

aras, yaitu dasar, madya, dan mahir. Pemelajar aras dasar (M=4,26) memiliki tingkat kesadaran 

metakognitif menyimak lebih tinggi dibandingkan dengan pemelajar aras madya (M=3,93) dan aras 

mahir (M=3,84).Pemelajar aras dasar lebih sering menggunakan strategi seperti directed attention 

untuk mengatasi keterbatasan bahasa mereka pada masa awal belajar dan jarang menggunakan 

strategi mental translation. Sementara itu, pemelajar aras madya menunjukkan ketergantungan pada 

mental translation  dan strategi menebak-nebak pada problem solving, sedangkan strategi planning 

and evaluation jarang dilakukan. Hal ini mencerminkan masa peralihan mereka dari pemahaman 

dasar menuju kompetensi yang lebih kompleks. Tidak jauh berbeda dengan pemelajar aras dasar, 

pemelajar aras mahir juga dominan menggunakan strategi directed attention dan jarang 

menggunakan strategi mental translation. Namun, pemelajar aras mahir melakukan strategi tersebut 

dalam keadaan yang spontan dan banyak memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan kontekstual 

dalam proses menyimak. Rendahnya skor person knowledge pada semua aras, terutama pada aras 

madya, mengindikasikan adanya potensi kecemasan atau kurangnya kepercayaan diri dalam 

menyimak. 

Temuan ini berimplikasi pada pengajaran BIPA yang perlu memberikan penekanan lebih 

pada strategi planning and evaluation dan person knowledge untuk meningkatkan kesadaran 

metakognitif dan kepercayaan diri pemelajar. Pengajar BIPA juga diharapkan dapat mengarahkan 

pemelajar aras madya untuk beralih dari ketergantungan pada penerjemahan menuju pemahaman 

yang lebih kontekstual. Penggunaan strategi metakognitif disarankan dalam pembelajaran 

menyimak karena dapat membantu semua level pemelajar dalam meningkatkan keterampilan dan 

mengurangi kecemasan dalam menyimak. 
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